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ABSTRAK

Optimasi Masker Gel Peel-Off Yogurt Susu Kambing Etawa (Capra aegagrus) Dengan
Basis PVA (Polivinyl Alcohol)

Kulit adalah organ yang mempunyai daya proteksi terhadap pengaruh luar. Kerusakan kulit
juga bisa disebabkan oleh radikal bebas atau infeksi terhadap bakteri, sehingga kulit bisa kering,
kusam dan berjerawat. Salah satu penyebab tumbuhnya jerawat adalah bakteri
Propionibacterium acnes yang berkembangbiak di area tersebut. Tujuan Penelitian ini untuk
mengetahui hasil sediaan formulasi masker gel peel-off yogurt susu kambing etawa (Capra
aegagrus) yang optimal dan dapat menghambat tumbuhnya bakteri Propionibacterium acnes.
Penelitian ini menggunakan metode experimental yang dilakukan penelitianya kurang lebih
selama 5bulan. Formulasi sediaan yang digunakan 15% untuk zat utama dan berbeda pada
konsentrasi PVA yaitu 10%, 12%, 13% dan 14%. Untuk pengujian pada masker gel peel-off
memerlukan 9 uji diatantaranya adalah uji stabilitas, uji organoleptis, uji viskositas, uji Ph, uji
daya sebar, uji waktu sediaan mengering, uji hedionik, uji iritasi yang dilakukan selama 28 hari
dan uji efektivitas daya hambat terhadap bakteri P.acnes. hasil penelitian ini menunjukan bahwa
formulasi Il dan IV yang optimal dibandingkan dengan formulasi lainya, dan kedua formulasi
yang optimal tersebut juga mampu menghambat tumbuhnya bakteri P.acnes pada kontrol negatif
dan kontrol positif yang menggunakan serbuk antibiotik clindamycin. Hasil penelitian optimasi
masker gel peel-off yogurt susu kambing etawa (Capra aegagrus) dianalisis dengan One Way
ANOVA.
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ABSTRACT

The Optimization of Peel-Off Etawa Yogurt (Capra Aegagrus) Mask Gel With Basic PVA
(Polivynil Alcohol)

Skin is an organ that has the protection power towards outside influences. Damaged skin also
can be caused by free radicals or infection towards bacteria, so that the skin can be dry, dull, and
pimply. One cause of the acne growth is Propionibacterium Acnes which can proliferation in that
area. The purpose of this research is to know the result of Peel-Off yogurt etawa goat’s (Capra
Aegagrus) milk mask gel bacteria. The research uses experimental method hch is conducted
more or less for 5 months. The formulation which was use 15% for the main and different
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substances at PVA concentrations, there are : 10%, 12%, 13% and 14%. For the mask gel peel-
off testing requires testings, there are : stability test, organoleptic test, viscosity test, pH test,
spreading test, drying time test, hedionic test, irradiation test for 28 days and inhibitory
effectiveness test against Propionibacterium Acnes. The result of the research indicates that
formulation 11 and 1V are optimal compared with other formulations, and both formulations also
can inhibit the growth or Propionibacterium Acnes bacteria in negative and positive control
which using clindamycin antibiotic powder. The result of optimization of peel-off yogurt etawa
goat (Capra Aegagrus) mask gel were analyzed by One Way ANOVA.

Keywords
PENDAHULUAN

Proses kerusakan kulit yang ditandai
oleh munculnya jerawat, Kkeriput, sisik,
kering, dan pecah-pecah lebih banyak
disebabkan oleh radikal bebas. Selain
tampak kusam dan berkerut, kulit menjadi
lebih cepat terlihat tua dan muncul flek-flek
hitam (Maysuhara, 2009). Kulit juga
mengandung beberapa jenis tipe kulit yaitu
seperti jenis kulit yang mengandung air dan
lemak cenderung kulit akan menjadi lembab
dan pori-pori pun akan membesar, sehingga
pada jenis kulit tersebut jika terkena debu
atau  menggunakan  makeup  hingga
pencucianya tidak maksimal, maka akan
terjadi adanya penyumbatan. Semakin lama
tersumbat maka akan tumbuh jerawat.

Jerawat juga suatu proses peradangan
kronik kelenjar-kelenjar polisebasea yang
ditandai dengan adanya komedo, papul,
pustule, nodul, dan kista pada tempat
predileksi (Widya, 2012). Terdapat pada
daerah kulit yang kaya akan kelenjar
sebaseus seperti muka, leher, dada dan
punggung (Muray, 2007). Penyebabnya bisa
dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti
peningkatan produksi sebum,
komedogenesis, inflamasi, faktor kosmetik,
hormon (Alsop, 2008). Salah satunya adalah
bakteri Propionibacterium acnes (Fissy
dkk., 2014). Pengobatan pada suatu keluhan
jerawat ini dapat diberikan antibiotik
sintetik, antibiotik yang digunakan pada
penelitian ini yaitu clindamycin. Selain

. Kefir, Peel-off mask gel, Anticabteria, Propionibacterium acnes.

pengobatan keluhan jerawat biasa diobati
dengan antibiotik sintetik, keluhan ini dapat
menggunakan produk yang berbahan dasar
dari susu fermentasi dengan bibit “Kefir
grains” yaitu adalah Kefir.

Masker gel peel-off yang berbahan
utama dari yogurt kefir ini mempunyai
manfaat yang sangat baik untuk kesehatan
kulit, seperti halnya untuk mengobati
jerawat, mencerahkan dan meremajakan
kulit wajah dan masih banyak manfaat
lainya untuk sebagai perawatan wajah alami
dengan bentuk sediaan masker gel peel-off.
Dipasaran bukan hanya dibuat sediaan
farmasi untuk kosmetika wajah saja, bahkan
untuk kosmetika tubuh pun bisa untuk
dimanfaatkan (Tranggono, 2009).

METODE

A. Desain Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
eksperimental di laboratorium farmasetika
dan mikrobiologi STIKES Muhammadiyah
Pekajangan Pekalongan dengan rancangan
yogurt kefir grain kambing etawa dibuat
dengan sediaan masker gel peel-off.

Penelitian ini menggunakan empat
formulasi dengan konsentrasi PVA yang
berbeda-beda mulai dari 10%, 12%, 13%
dan 14%. Konsentrasi PVA yang digunakan
sesuai ketetapan yang berasal dari anjuran
hasil konsentrasi optimal pada literatur dan
hasil penelitian sebelumnya bertujuan untuk
mengetahui  sediaan formulasi manakah



yang optimal dan efektivitas daya hambat
bakteri Propionibacterium acnes.

B. Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian
ini adalah : Bibit kefir grains, Yogurt kefir
grains dari susu kambing etawa (Capra
aegagrus) (Hosono 1992), (Kanbe 1992),
(Salminen  dan  von-Wright  (1998).
Difermentasi dengan susu kambing etawa
selama 48 jam. Setelah disaring maka
jadilah yogurt kefir grains sebagai bahan
utama untuk penelitian ini. Aqua Pro
Injection, Aqua Pure, etanol 70%, media
agar darah, Trypticase Soy Agar (TSA),
Bakteri Propionibacterium acnes diperoleh
dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Kedokteran, Universitas Indonesia.
Clindamycin antibiotik yang digunakan
sebagai control positif. Bahan tambahan
lainya yang digunakan yaitu : PVA , HPMC,
Propilenglikol, Metil Paraben, Propil
Paraben, Aquadest.

C. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi : Alat- alat gelas (Pyrex), Bunsen,
cawan petri, kapas steril, kasa, oven, mistar,
ose, penjepit kayu, pipet tetes, pinset,
saringan, timbangan analitik (Wiggen
Hauser), timbangan digital, tabung reaksi,
autoclave, laminar air flow (LAF),
viskosimeter, inkubator, kertas label,
pengaris, pensil, aluminium foil, plastik,
pengaduk plastik, toples plastik besar ukuran
2 liter, toples plastik kedap udara, batang
pengaduk plastik atau kayu, kain putih
bersih.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan
selama lima bulan di Laboratorium
Farmasetika dan Laboratorium Mikrobiologi
STIKES  Muhammadiyah  Pekajangan.
Desain pada penelitian yang telah dilakukan
peneliti  yaitu  merupakan  penelitian

eksperimental untuk menghasilkan produk
sediaan yang belum ada dipasaran yaitu
masker gel peel-off dari kefir yang telah
difermentasi dengan susu kambing etawa.

Penelitian ini juga melalui beberapa
tahap proses pengujian yaitu uji stabilitas
pada sediaan, dilihat mulai dari awal sediaan
jadi diminggu pertama hingga minggu
keempat. Uji daya sebar sediaan mulai dari
minggu pertama hingga minggu keempat
dan akan terlihat perbedaannya nilai daya
sebar akan tinggi jika konsentrasi PVA pada
formulasi sediaan lebih rendah dibandingkan
dengan formulasi lainya. Uji evaluasi
organoleptis di minggu pertama hingga
minggu keempat dilakukan untuk melihat
sediaan telah tercampur secara sempurna
atau tidak, maka dari itu uji evaluasi
organoleptis ini dilakukan diatas kaca.

Uji evaluasi pH pada sediaan mulai dari
minggu pertama hingga minggu keempat, uji
ini sangat berpengaruh penting pada sediaan
karena jika pH sediaan tidak sesuai dengan
pH kulit maka akan menimbulkan risiko
iritasi pada kulit setelah menggunakan
masker gel peel-off ini. Evaluasi waktu
sediaan mongering dilakukan untuk melihat
seberapa lama masker ini kering setelah
diaplikasikan kekulit.

Uji viskositas sediaan yang dilakukan
dengan alat viskosimeter untuk melihat
kekentalan pada sediaan. Uji hedionik
menggunakan metode kruskal-walis untuk
mengetahui perlakuan sampel pada sediaan
yang banyak disukai oleh panelis. Uji iritasi
pada kulit dilakukan untuk melihat hasil
awal pengujian agar setelah dilakukan uji
lainya terbukti bahwa sediaan masker gel
peel-off ini tidak membuat kulit menjadi
iritasi seperti kering dan kemerahan. Uji
yang terakhir yaitu uji daya hambat
antibakteri Propionibacterium acnes dengan
menggunakan metode ilusi agar dengan
empat replikasi.



1. Hasil Evaluasi Awal Sediaan

Sediaan masker gel peel-off dengan
konsentrasi Polivinil Alkohol (PVA) secara
berturut-turut yaitu : 10%, 12%, 13% dan
14% memiliki karakteristik sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Evaluasi Sediaan Awal Suhu (27 +2°C)
Parame Formula Formula Formula Form
ter sil sill si 11l ulasi

v
Organo Warna  Warna  Warna  Warn
leptis putih putih putih a
kekunin  kekunin  kekunin  putih
gan, gan, gan, kekun
bentuk  bentuk  bentuk ingan,
setenga  setenga  setenga  bentu
h padat h padat h padat k
(berbent  (berbent (berbent seten
uk gel), uk gel), uk gel), gah
dengan  dengan  dengan  padat
bau bau bau (berb
yang yang yang entuk
khas khas khas gel),
asam asam asam denga
seperti seperti seperti n bau

bau bau bau yang
tape. tape. tape. khas
asam
sepert
i bau
tape.
Homog Homog Homog Homog Homo
enitas en en en gen
Ph 51 5,2 4,7 54
Waktu 25 20 18 15
Sediaa  menit menit menit menit
n
Menger
ing
Viskosi 9611 9807 9811 9802
tas cps cps cps cps

Sumber : Data diolah (2018)

Pada tabel 2 hasil evaluasi sediaan diatas
semua sediaan formulasi tetap berwarna
putih kekuningan dari hari ke 1 sampai hari
ke 28, hanya pada formulasi | karena
kosentrasi PVA lebih sedikit tidak berwarna
putih susu kekuningan yang pekat seperti
susu. Sediaan juga lebih encer pada minggu
ke 3 sampai minggu keempat. Sedangkan
pada sediaan formulasi lainya tetap stabil
dan tidak terjadi perubahan bentuk dengan
adanya pisahan dan sediaan tidak encer

walaupun telah disimpan pada dua suhu
yang berbeda yaitu suhu ruang dan suhu
dingin. Semua sediaan tetap efektif pada
penyimpanan sediaan masker gel peel-off
tersebut  disuhu  dingin  dibandingkan
penyimpanan sediaan pada suhu ruang. Bau
masker gel peel-off dari hari pertama sampai
hari ke 28 tetap berbau yang khas asam
seperti bau tape.
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Sumber : Data diolah (2018)
Gambar 4. Hasil Pengujian Daya Sebar Hari
Pertama Suhu (27 £+ 2°C)

Gambar 4 menunjukan bahwa pada
formulasi IV adalah formulasi yang paling
bagus dibandingkan dengan formulasi I, II,
Il dan IV di uji daya sebar pada hari
pertama. Pada uji daya sebar tersebut bisa
dilihat berapa konsentrasi PVA vyang
optimal untuk dijadikan formulasi yang
tepat pada penelitian ini. Formulasi 111 juga
mempunyai nilai yang bagus dibandingkan
dengan formulasi 1l dan formulasi 111 yang
konsentrasi nya minimal dan dibawah
minimal. Pada suhu ruang tersebut juga
mempengaruhi nilai daya sebar sediaan
tetapi jika konsentrasi pada sediaan tersebut
efektif maka tidak berpengaruh hingga
pengujian pada minggu keempat.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa sediaan
masker gel peel-off yogurt susu kambing
etawa (Capra aegagrus) yang
diformulasikan dengan konsentrasi Polivil
Alkohol yang berpengaruh pada semua



pengujian di penelitian ini yaitu pada
pengujian  waktu sediaan  mengering,
viskositas, daya sebar sediaan, uji hedionik
dan efektivitas daya hambat dengan
menggunakan bakteri Propionibacterium
acnes. Pada pengujian stabilitas sediaan
formulasi yang baik yaitu formulasi 1 dan
formulasi 3 dan bisa menghambat bakteri
Propionibacterium acnes. Pada
penyimpanan sediaan ini juga lebih baik di
suhu dingin (2-4 + 2°C) karena sediaan akan
lebih tahan lama dibandingkan dengan
penyimpanan sediaan di suhu ruang yaitu
(27 +2°C).
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